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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of occupational safety and 
health programs (K3) and work discipline on the work productivity of employees of PT. 
Adhi Karya is a renovation and development project unit for Manahan Stadium, 
Surakarta. 
This study uses a quantitative approach with a population of 474 people. Of 
these, 202 were taken as samples. Data collection using questionnaires as a  measure of 
perception or opinions of employees on occupational safety and health, work discipline, 
and work productivity. In this study using a sampling technique with simple random 
sampling technique. Data analysis techniques using multiple linear regression analysis 
with the help of the application of SPSS 20 data processing.  
The results of this study can be concluded that the occupational safety and health 
program (K3) and work discipline have a significant influence on the work productivity of 
employees of PT. Adhi Karya on the renovation and development project of Manahan 
Surakarta stadium. 
 
Keywords: Occupational Safety and Health (K3), Work Discipline, Work Productivity  
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ABSTRAK 
 
Ttujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh progam keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Adhi Karya unit proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan, Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi yang 
berjumlah 474 orang. Dari jumlah tersebut diambil 202 orang sebagai sampel. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner sebagai alat ukur presepsi atau pendapat 
karyawan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin kerja, dan produktivitas 
kerja. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik 
simple random sampling. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan aplikasi pengolahan data spss 20. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan karyawan PT. Adhi Karya pada proyek renovasi dan 
pengembangan stadion Manahan Surakarta. 
 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), Disiplin Kerja, Prouktivitas Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era industrialisasi yang bersifat global pada saat ini yang 
ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut semua perusahaan 
untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan 
produk berkualitas tinggi. Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas dari 
peranan sumber daya manusia sebagai faktor utama yang berperan dalam 
pelaksanaan proses produksi suatu perusahaan. Sumber daya manusia sebagai 
asset terpenting yang dimiliki perusahaan harus diperhatikan keselamatan dan 
kesehatannya pada saat bekerja. 
Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun orang- 
orang yang biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk menjalankan 
kegiatan rumah tangga produksi perusahaan. Hampir di semua perusahaan 
mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, 
dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan. Oleh sebab itu 
karyawan merupakan salah satu modal sumber daya manusia  yang  sangat  
penting keberadaannya dalam  setiap sendi operasional karena sumber daya  
manusia  adalah   salah satu  aset  utama  yang berfungsi sebagai penggerak 
operasional perusahaan (Kasenda dkk, 2016).  
Setiap perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia yang 
profesional, terpercaya, berkompeten dan tekun adalah kunci bagi perusahaan 
dalam pencapaian tujuannya. Sumber daya manusia dengan tingkat produktivitas 
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yang maksimal sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan dan 
produktivitas menjadi salah satu sorotan utama ketika sebuah perusahaan 
mengalami kemunduran.  
Memperhatikan  hal  tersebut,  maka  pengaruh  program Keselamatan dan  
Kesehatan Kerja  (K3)  dan kedisiplinan karyawan terhadap produktivitas kerja 
karyawan menjadi penting untuk dikaji, karena kedua faktor tersebut dapat 
memengaruhi produktivitas perusahaan dalam tujuannya mencapai visi dan misi 
perusahaan. Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
program K3 dan kedisiplinan  karyawan  dengan produktivitas kerja karyawan 
unit konstruksi proyek renovasi dan pengembangan Stadion Manahan PT. Adhi 
Karya.  
Tahun 2004 PT. Adhi Karya telah menjadi perusahaan konstruksi pertama 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Status Perseroan Adhi Karya sebagai 
Perseroan Terbatas mendorong PT. Adhi Karya untuk terus memberikan yang 
terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada masa perkembangan PT. Adhi 
Karya maupun industri konstruksi di Indonesia yang semakin melaju.  
PT. Adhi Karya telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai 
perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan 
pengalaman yang dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah 
dijalankan. Keberhasilan usaha yang sudah diraih PT. Adhi Karya bukan berarti 
tanpa dukungan dan peran serta masyarakat, untuk itu PT. Adhi Karya berperan 
aktif dalam mengembangkan program CSR serta Program Kemitraan & Bina 
Lingkungan Perseroan (http://www.adhi.co.id/). 
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PT. Adhi Karya yang bergerak dibidang konstruksi bangunan yang pada 
pelaksanaanya menerapkan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
Disiplin Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Adhi Karya sangat 
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya. Pada penelitian ini 
ditetapkan lima faktor keselamatan kerja yaitu: pelatihan keselamatan, publikasi 
keselamatan kerja, kontrol lingkungan kerja, pengawasan dan disiplin, serta 
peningkatan kesadaran K3.  
Sedangkan produktivitas kerja dapat dilihat dari faktor-faktor yang 
memengaruhi produktivitas kerja karyawan yang terdiri dari kemauan kerja, 
kemampuan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, jaminan sosial, dan hubungan 
kerja. Tidak mudah bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan yang aman 
dan nyaman guna memotivasi karywan agar mereka terdorong untuk 
melaksanakan tugasnya dan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan secara   
menyeluruh.   
Faktor   keamanan    dan   perlindungan   dalam bekerja menjadi salah     
satu  faktor produktivitas  kerja  karyawan.  Ketika karyawan memiliki rasa aman 
dan nyaman karena dirinya merasa mendapatkan perlindungan yang baik dari 
perusahaan, maka karyawan tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang 
tenang dan akan bekerja secara baik. Salah satu upaya dalam menerapkan 
perlindungan bagi karyawan adalah dengan melaksanakan program keselamatan 
dan kesehatan kerja(K3). Kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia dapat dilihat 
pada tabel di bawah. 
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Tabel 1.1 
Data Kecelakan Kerja Tahun 2013 – 2016
 
            Sumber : Badan Pusat Statistik (http://www.bps.go.id/). 
Dari tabel 1.1 di atas bahwa angka kecelakan kerja mengalami kenaikan 
dan hanya mengalami penurunan pada tahun 2014 dan di tahun 2016 mengalami 
kenaikan. Pada tahun 2015 angka kecelakan kerja berjumlah 98,970 kasus dengan 
korban meninggal 26,495 Orang dan dengan kerugian material sebanyak 272,318 
Miliar sedangkan pada tahun 2016 sebanyak 106,129 kasus dan dengan jumlah 
korban meninggal 26,185 Orang dengan kerugian material 226,833 Miliar. 
Berbagai tuntutan tentang masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
ini, menyadarkan perusahaaan harus memberi perhatian lebih dalam memenuhi 
tanggung jawabnya untuk memberikan perlindungan pada karyawan. 
Memperhatikan hal tersebut, maka pengaruh program  Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan menjadi penting 
untuk dikaji, karena faktor tersebut dapat memengaruhi produktivitas perusahaan 
dalam tujuannya mencapai visi dan misi perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja terhadap produktivitas 
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kerja karyawan PT. Adhi Karya unit proyek renovasi dan pengembangan stadion 
Manahan Surakarta. Penelitian diawali dengan mengetahui bagaimana penerapan 
program K3 dan disiplin kerja di proyek renovasi dan pengembangan stadion 
Manahan oleh PT. Adhi Karya melalui wawancara langsung, pengamatan, dan 
beberapa dokumen perusahaan. Penelitian dilakukan pada karyawan unit 
kontruksi proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan. Karyawan di 
bagian unit konstruksi dituntut memiliki produktivitas kerja yang  tinggi agar 
tercapai hasil yang optimal.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 
membuat suatu kajian yang lebih mendalam mengenai masalah tersebut yang 
berbentuk karya ilmiah yang penulis beri judul “Pengaruh Program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Disiplin Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan PT. ADHI KARYA Proyek Renovasi dan Pengembangan 
Stadion Manahan Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan identifikasi 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data dari BPS  menunjukan bahwa jumlah kasus kecelakaan kerja 
tahun 2014 mencapai 95,906, tahun 2015 mencapai 98,970, dan pada tahun 
2016 mencapai 106,129, maka angka kecelakaan kerja semakin meningkat . 
2. Tingkat kesadaran para pekerja konstruksi akan pentingnya K3 dalam bekerja 
perlu ditingkatkan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 
penelitian pada variabel progam keselamatan dan kesehatan kerja (k3) dan disiplin 
kerja karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan yang terjadi pada proyek 
renovasi dan pengembangan Stadion Manahan oleh PT. Adhi Karya. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka 
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah  penerapan progam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan proyek renovasi dan 
pembangunan stadion Manahan ? 
2. Apakah penerapan progam Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan proyek renovasi dan pembangunan stadion 
Manahan ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Menguji secara empiris pengaruh progam Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 
2. Menguji secara empiris pengaruh Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
 Penelitian ini dapat memberi tambahan wawasan serta kajian mengenai 
teori manajemen yang didapat saat perkuliahan dengan yang terjadi di lapangan. 
Dalam hal ini penerapan progam K3 dan disiplin karyawan yang akan 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada PT. Adhi Karya dalam proyek 
renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta, serta dapat menjadi 
refrensi bagipeneliti berikutnya.  
2. Bagi praktisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada PT. Adhi 
Karya dalam prumusan kebijakan manajemen upaya pengaruh ptoduktivitas kerja 
karyawan melalui K3 da disiplin kerja. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Secara garis besar sistematika skripsi ini dibagi menjadi: bagian 
pendahuluan, isi dan akhir. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini, yaitu 
sebagai berikut :   
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BAB I : PENDAHULUAN   
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangkaberfikir, dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Berisi uraian tentang waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data, dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian analisis data, dan 
pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP  
Berisi kesimpulan, keterbatasan yang terdapat dalam penelitian, dan 
saran-saran yang berkaitan dengan penelitian yang bermanfaat untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Produktivitas Kerja 
1. Pengertian Produktivitas Kerja  
Dikutip oleh Rusli Syarif (dalam Widodo, 2015) mengatakan bahwa 
“definisi produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas yang 
dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu. 
Sedangkan secara umum adalah bahwa produktivitas merupakan rasio antara 
kepuasan atas keseluruhan dan pengorbanan yang dilakukan”. Menurut Blocher, 
Chen, dan Lin (dalam Widodo, 2015) Produktivitas adalah hubungan antara 
berupa output yang dihasilkan dan berupa input yang dibutuhkan untuk 
memproduksi output tersebut. Menurut Husien Umar (dalam Widodo, 2015) 
produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai 
(Output) dengan keseluruhan sumber daya digunakan (input), Rumus 
produktivitas sebagai berikut :  
Produktivitas =   output  
         input 
Sedangkan menurut Basu Swasta dan Ibnu Sukkotjo (dalam Widodo, 
2015) produktivitas adalah suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara 
hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, 
bahan baku, modal, energi, dan lain-lain) yang dipakai untuk menghasilkan 
barang tersebut. Menurut L. Greenberg mendefinisikan produktivitas sebagai 
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas 
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masukan selama periode tersebut (Sinungan, 2009). Dua aspek penting dalam 
produktivitas yaitu efesiensi dan efektivitas. Efesiensi berkaitan dengan seberapa 
baik berbagai masukan itu dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan itu 
dilaksanakan. Ini merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak 
dari jumlah masukan yang paling minimum. Ini berarti bagaimana mencapai suatu 
tingkat volume tertentu dengan kualitas yang tinggi, dalam jangka waktu yang 
lebih pendek, dengan pengeluaran yang seminimal mungkin. Sedangkan 
efektivitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan 
ini atau tingkat keluaran itu dapat dicapai atau tidak (Putti dalam widodo, 2015).  
Efisiensi dan efektivitas yang tinggi menghasikan produktivitas yang 
tinggi. Akan tetapi efektivitas yang tinggi dan efisiensi yang rendah 
mengakibatkan terjadinya pemborosan. Sedangkan efisiensi yang tinggi dan 
efektivitas yang rendah yang artinya tidak mencapai target yang ditentukan. 
Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas, meskipun terjadi peningkatan 
efektivitas belum tentu terjadi peningkatan efisiensi, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, produktivitas dapat pula dirumuskan sebagai 
berikut :  
Produktivitas =   Efektivitas menghasilkan output    
      Efisiensi menggunakan input  
Dalam teori ekonomi, produktivitas merupakan suatu pengukuran output. 
Pengukuran ini merupakan relatif (output terhadap input) untuk membedakan dari 
pengukuran absolut (output), yaitu dengan produksi total. Jadi, untuk menghitung 
produktivitas harus diketahui lebih dahulu produksi total. Tanpa mengetahui 
produksi total tidak akan dapat menghitung produktivitas (Mulyadi, 2012). Dalam 
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Sinungan (2009) secara umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan 
yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda.  
a. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukan apakah pelaksanaan sekarang ini 
memuaskan namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang 
serta tingkatannya.  
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukan pencapaian relatif.  
c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah yang terbaik 
sebagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan. 
Dalam menyusun perbandingan ini perlulah mempertimbangkan 
tingkatan daftar susunan dan perbandingan pengukuran produktivitas. Paling 
sedikit ada dua jenis tingkat perbandingan yang berbeda, yakni produktivitas total 
dan produktivitas parsial. 
Total produktivitas   =  hasil total 
masukan total  
Produktivitas parsial =  Hasil parsial 
 Masukan total  
Pengukuran produktivitas kerja ini mempunyai peranan penting untuk 
mengetahui produktivitas kerja dari para karyawan sehingga dapat diketahui 
sejauh mana produktivitas yang dapat dicapai oleh karyawan. Selain itu 
pengukuran produktivitas juga dapat digunakan sebagai pedoman bagi para 
manajer untuk meningkatkan produktivitas kerja sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh perusahaan.  
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2. Indikator Produktivitas 
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para kaeyawan 
yang ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan 
akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akan sangat 
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Menurut Sutrisno 
(2010), untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu indikator sebagai 
berikut : 
a. Kemampuan. 
 Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 
karyawan sangat bergantung pada ketrampilan yang dimiliki serta 
profesiaonalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 
b. Meningkatkan hasil yang dicapai. 
 Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu 
yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 
pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi 
masing-masing uyang terlibat dalam suatu pekerjaan. 
c. Semangat kerja. 
 Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hasil kemarin. Indikator ini dapat 
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 
dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
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d. Pengembangan diri. 
 Senantiasa untuk mengembangkan diri dengan meningkatkan kemampuan 
kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, 
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih 
baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan. 
e. Mutu. 
 Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baikdari uyang telah lalu. 
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat muennjukan kualitas kerja seorang 
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang 
terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya 
sendiri. 
f. Efisiensi. 
 Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan kesuluruhan sumber daya 
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja  
Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang 
berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan 
perusahaan dan kebijakan. Menurut Simanjuntak (dalam sutrisno, 2011), ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu : 
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a. Pelatihan.  
Latihan kerja yang dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan 
keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Untuk 
itu, latihan kerja diperlukan bukan sebagai pelengkap akan tetapi sekaligus untuk 
memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan berarti para 
karyawan belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan benar-benar dan tepat serta 
dapat memperkecil atau meninggalkan kesalahan-kesalahan yang pernah 
dilakukan. 
b. Mental dan kemampuan fisik karyawan. 
Keadaan mental dan fisik karyawan merupaka hal yang sangat penting untuk  
menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan. 
c. Hubungan antara atasan dan bawahan. 
Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang ddlakukan 
sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh mana 
bawahan diikutsertakan dalam penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin 
telah mampu meningkatkan produktuvitas karyawan dalam bekerja. Dengan 
demikian, jika karyawan diperlakukan secara baik, maka karyawan tersebut akan 
berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan 
berpengaruh pada tingkat prodiktivitas kerja. 
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2.1.2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara,”Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur” 
(Alhamda & Sriani, 2015). 
Menurut Ridley, ” Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu 
kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjanya,  
perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat 
kerja tersebut” (Djatmiko & Riswan, 2016). Dalam UU Nomor 1 Tahun 1970 
Tentang Keselamatan Kerja disebutkan bahwa, ‘’Setiap tenaga kerja berhak 
mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk 
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional’’.  
Sedangkan dalam UU nomor 13 tahun 2003 pasal 86 dinyatakan bahwa 
‘’Upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk memberikan 
jaminan keselamatan dan untuk meningkatkan derajat kesehatan para pekerja/ 
buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 
pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan, dan 
rehabilitasi.’’  
Ada 3 (tiga) elemen dalam membentuk K3 yang harus terpenuhi dan saling 
terkait satu sama lain. Ketiga elemen tersebut yang kemudian akan dijadikan sub 
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variabel dalam penelitian ini karena pada umumnya keselamatan kerja merupakan 
bagian dari upaya K3, elemen tersebut yaitu sebagai berikut:  
1) Individual 
  Setiap individu dalam organisasi harus memahami nilai- nilai dan filosofi 
K3 perusahaan. Dengan adanya pemahaman nilai- nilai dan filosofi K3 
mendorong partisipasi karyawan dalam K3. Beberapa contoh nilai- nilai dan 
filosofi perusahaan antara lain adalah kecelakaan dapat dicegah, K3 merupakan 
tanggung jawab setiap orang, dan perlunya mengetahui bahaya dan risiko K3 di 
tempat kerja oleh karyawan, keselamatan dan kesehatan kerja menjadi prioritas 
utama. 
2) Sistem Manajemen K3 (SMK3) 
  Prioritas utama manajemen terhadap K3 dan penerapan program K3 yang 
konsisten membangun sistem manajemen K3 yang baik. Sistem manajemen K3 
serta prosedur K3 berperan penting dalam pengelolaan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3). Semua sistem manajemen K3 tersebut mempunyai tujuan yang sama, 
yaitu bagaimana mengelola dan mengendalikan bahaya yang ada dalam operasi 
organisasi.  
3) Kepemimpinan K3 
  Pemimpin  dengan  kepemimpinan  K3  adalah  pemimpin  meprioritaskan  
K3  dalam  bekerja  serta melakukan motivasi dan promosi K3 dalam setiap 
melakukan pekerjaan. Elemen ini adalah elemen yang paling mendasar. Termasuk 
dalam elemen ini sebagai berikut, memotivasi para pekerja dengan 
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mengkomunikasikan masalah K3 di awal rapat operasi rutin, mendorong 
keterlibatan pekerja. 
2. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja(K3)  
Menurut Darmiatun & Tasrial (2015) tujuan kesehatan dan keselamatan 
kerja sebagai berikut : 
a. Membangun sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
berkelanjutan. 
b. Kecelakaan nihil. 
c. Meningkatkan taraf kesehatan pekerja. 
d. Berperan aktif menjaga kelestarian lingkungan. 
Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja menurut irzal, (2016) adalah: 
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
b. Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan. 
c. Mencegah / mengurangi kematian. 
d. Mencegah / mengurangi cacat tetap. 
e. Mengamankan material, kontruksi dan pemakaian. 
f. Pemeliharaan bangunan, atal-alat kerja, mesin-mesin, instalasi. 
g. Meningkatkan produktifitas kerja tanpa menguras tenaga kerja dan menjamin 
kehidupan produktifnya. 
3. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja(K3) 
Menurut Moenir dalam (Hedianto dkk, 2014), indikator keselamatan 
kerja dapat dilihat dari lingkungan kerja secara fisik antara lain: 
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a. Penempatan benda  
Penempatan benda atau barang sehingga tidak membahayakan atau 
mencelakakan orang-orang yang berada di tempat kerja atau sekitarnya. 
b. Perlindungan  pekerja 
Perlindungan pada  pegawai  atau  pekerja yag melayani alat-alat kerja 
yang dapat menyebabkan kecelakaan, dengan cara memberikan alat-
alat perlindungan yang sesuai dan baik. 
c. Penyediaan   perlengkapan   yang   mampu digunakan sebagai alat 
pencegah, pertolongan dan perlindungan. 
d. Penyediaan program sosialisasi pencegahan kecelakaan yang diberikan 
oleh perusahaan terhadap pegewai atau pekerja. 
Adapun 3 (tiga) indikator dari kesehatan kerja menurut Manullang dalam 
(Hedianto dkk, 2014), yaitu : 
a. Lingkungan secara medis 
Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat dari sikap 
perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut 
1) Kebersihan lingkungan kerja. 
2) Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja. 
3) Sistem pembuangan sampah dan limbah industri. 
b. Lingkungan kesehatan tenaga kerja Upaya-upaya dari perusahan untuk 
meningkatkan kesehatan dari tenaga kerjanya hal ini dapat dilihat dari 
penyediaan air bersih dan sarana kamar mandi. 
c. Pemeliharaan kesehatan yaitu pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
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4. Usaha-usaha dalam meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara, usaha- usaha yang diperlukan untuk 
meningkatkan keselamatan kerja sebagai berikut : 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan peledakan 
b. Pemberian peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja pada 
lingkungan yang berbahaya 
c. Pengaturan suhu, kelembapan, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan 
kerja, penerangan yang cukup, kesejukkan dan pecegahan kebisingan 
d. Pemeliharaan kebersihan dan ketertiban dan keserasian lingkungan kerja 
e. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat kerja pegawai. 
Usaha- usaha yang dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja 
dengan cara penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) baik OHSAS 18001 atau Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 
Tentang SMK3, penerapan program K3, kegiatan kesejahteraan pegawai 
(Sedarmayanti, 2010). 
 
2.1.3. Disiplin Kerja 
1. Pengertian Disiplin 
 Secara umum kedisiplinan seseorang dapat dilihat dari perilaku orang 
dalam menjalankan tugasnya. Adapun beberapa pendapat para ahli tentang 
definisi kedisiplinan antara lain :  
Menurut Rivai (2011) disiplin kerja adalah suatu alat untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai 
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suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  
Menurut Hasibuan (2017:193) bahwa Kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Kesadaran disini adalah sikap seseorang yang secara suka 
rela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, 
sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, perbuatan seseorang yang 
sesuai dengan perusahaan baik tertulis maupun tidak.  
Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
karyawan tehadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian apabila 
peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering 
dilanggar maka karyawan mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya, bila 
karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi 
disiplin yang baik.   
2. Indikator Disiplin Kerja 
Adapun indikator disiplin kerja menurut Lateiner dalam Soedjono (dalam 
Permatasari dkk, 2015) adalah :  
a. Ketepatan waktu  
Jika karyawan datang ke kantor tepat waktu, pulang kantor tepat waktu, serta 
karyawan dapat bersikap tertib maka dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki 
displin kerja yang baik.  
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b. Pemanfaatan sarana  
Karyawan yang berhati-hati dalam menggunakan peralatan kantor untuk 
menghindari terjadinya kerusakan pada alat kantor merupakan cerminan karyawan 
yang memiliki disiplin kerja yang baik.  
c. Tanggung jawab yang tinggi  
Karyawan yang selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya 
sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, dapat pula 
dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi.  
d. Ketaatan terhadap aturan kantor  
Karyawan yang memakai seragam sesuai aturan, mengenakan kartu tanda 
identitas, ijin apabila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan disiplin yang 
tinggi. 
3.  Bentuk Disiplin Kerja 
Ada dua bentuk disiplin kerja (Mangkunegara, 2015:129-130), yaitu 
disiplin preventif dan disiplin korektif.  
a.  Disiplin Preventif  
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan 
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin 
diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap 
peraturan-peraturan perusahaan. Pemimpin berusaha mempunyai tanggung jawab 
dalam membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif. Begitu pula 
pegawai harus dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta 
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peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem 
yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua sistem yang ada dalam 
organisasi. Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah 
menegakkan disiplin kerja.  
b.  Disiplin Korektif  
 Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan 
sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada disiplin korektif, 
pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai 
pelanngar, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran kepada 
pelanggar. 
4. Pendekatan Disiplin Kerja  
Ada tiga pendekatan disiplin, yaitu pendekatan disiplin modern, disiplin 
dengan tradisi, dan disiplin bertujuan (Mangkunegara, 2015:130-131). 
a. Pendekatan disiplin modern  
Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan 
atau kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini berasumsi :  
1) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk hukuman 
secara fisik.  
2) Melindungi tuduhan yang benar diteruskan pada proses hukum yang 
berlaku.  
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3) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka 
harus diperbaiki dengan mendapatkan fakta-faktanya.  
4) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap 
kasus disiplin.  
b. Pendekatan disiplin dengan tradisi  
Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan disiplin dengan cara 
memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi:  
1) Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah ada 
peninjauan kembali bila telah diputuskan.  
2) Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya harus 
disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya.  
3) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggar 
maupun kepada pegawainya.  
4) Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras.  
5) Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua kalinya 
harus diberi hukuman yang lebih berat.  
c. Pendekatan disiplin bertujuan  
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa :  
1) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai.  
2) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan 
perilaku.  
3) Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik.  
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4) Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab tehadap 
perbuatannya.  
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
kesehatann keselamatan kerja, disiplin kerja, dan produktivitas : 
Tabel 2.1 
Haasil Penelitian yang Relevan 
No. Peneliti Tahun Hasil Kesimpulan 
1 Marlis  
Dewita 
Suryati 
Ningsih, 
SE., MBA  
Kurniawaty 
Fitri, SE., 
MM 
2014 Hasil dari tabel anova 
menunjukan nilai Sig. 
sebesar 0,00. Dengan 
demikian Ho ditolak dan 
Ha  diterima. Artinya 
koefisien regresi adalah 
signifikan, ini 
menunjukan bahwa 
variabel X berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap variabel Y. 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan 
pembahasan serta 
analisis yang telah 
dilakukan, maka ditarik 
kesimpulan bahwa  
variabel keselamatan 
dan kesehatan kerja 
dan disiplin kerja 
secara parsial 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan bagian 
Produksi pada PT. 
Sawit Asahan Indah 
Kecamatan Rambah 
Samo Kabupaten 
Rokan Hulu. 
2 Nikita 
Kinanti 
Putri  
 Fetty 
Poerwita 
Sary  
2015 Keselamatan kerja 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
produktivitas karyawan 
pabrik Cold Rolling 
Mill PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk 
karena nilai thitung > 
ttabel, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima 
Berdasarkan hasil 
analisis data regresi 
linier, disimpulkan 
bahwa K3 berpengaruh 
positif terhadap 
produktivitas karyawan 
pabrik Cold Rolling 
Mill PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk, 
artinya apabila 
keselamatan kerja 
buruk maka 
produktivitas karyawan 
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menurun. Sedangkan 
sebaliknya apabila 
keselamatan kerja baik 
maka akan 
meningkatkan 
produktivitas karyawan 
3 Kurnia 
Illahi  
2016 Dari uji statistik dapat 
diketahui hasil uji 
thitung dari k3 dan 
disiplin kerja sebesar 
8,013 dan 5,931 lebih 
besar dari ttabel yaitu 
1,984 maka variabel k3 
dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja. 
K3 berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan. Karena 
penerapan progam K3 
yang baik pada 
perusahaan serta 
adanya sarana 
kesehatan dan adanya 
jaminan kesehatan 
untuk setiap karyawan. 
Disiplin kerja 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan, hal ini 
dapat dilihat dari hasil 
penelitian pengujian 
analisis linier 
sederhana dan uji t. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
 Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang pengruh antara 
kesehatan keselamatan kerja, disiplin kerja, terhadap produktivitas kerja. Dari 
beberapa penelitian yang diambil dari penelitian yang relevan penelitian ini 
mengambil beberapa penelitian sebagai dasar konsep kerangka pemikiran. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
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DAN 
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2.4. Hipotesis 
   Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab 
akibat dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya (Abdul Hamid, 
2010:16). Berdasarkan permasalahan dan teori-teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka hipotesis yang yang dikemukakan sebagai berikut : 
1. Program Keselamatan dan kesehatan kerja termasuk salah satu program 
pemeliharaan yang ada di perusahaan. Pelaksanaan program keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk 
menciptakan sistem keselamatan dan kesatuan kerja yang nantinya dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Penelitian Wahyuni, Suyadi, Hartanto (2018), menggunakan metode survey 
melalui kuisioner 85 responden sampel dari karyawan pada PT. Kutai Timber 
Indonesia Kota Probolinggo. Penelitian tersebut menggunakan analisis regeresi. 
Hasil penelitian yaitu keselamatan dan kesehatan kerja (K3)  berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kutai Timber 
Indonesia. 
H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja terhadap variabel Produktivitas Kerja. 
2. Disiplin kerja adalah sikap kesadaran dan kemauan seeseorang untuk 
menaati peaturan  yang berlaku yang diberikan oleh perusahan. Adanya 
kedisiplinan kerja dapat mempercepat pekerjaan atau tugas yang diberikan, maka 
produktivitas kerja karyawan juga akan semakin meningkat. Dengan 
peroduktivitas yang tinngi akan cepat mewujudkan tujuan perusahaan. 
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 Penelitian Labudo (2013), menggunakan metode survey melalui kuisioner 
40 responden sampel dari karyawan pada PT. Galesong Pratama cabang Manado. 
Penelitian tersebut menggunkan analisis regresi berganda. Hasil peneliian 
menunjukan parsial disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Disiplin Kerja terhadap 
variabel Produktivitas Kerja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian adalah jangka waktu yang digunakan peneliti untuk 
melakukan penelitian, mulai dari penyusunan proposal penelitian sampai pada 
pelaporan hasil penelitian. Waktu penelitian dilakukan sejak bulan Oktober 2018 
sampai selesai. Wilayah penelitian adalah daerah yang mencakup tempat 
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada proyek renovasi dan pengembangan 
stadion Manahan Surakarta yang dikerjakan oleh PT. Adhi Karya. 
3.2. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
penelitian yang mengacu pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
yang pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh 
dari progam kesehatan dan keselamatan kerja dan disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT.Adhi Karya dalam proyek renovasi dan 
pengembangan stadion Manahan Surakarta. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Quadratullah (2014), populasi adalah himpunan dari keseluruhan 
objek yang diteliti. Populasi juga diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di 
proyek pembangunan renovasi dan pengembangan Stadion Manahan PT. Adhi 
Karya sebanyak 474 karyawan. 
b.   Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Jika populasi dari penelitian besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua populasi, misalnya karena keterbatasan dana, atau tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2013). Populasi dari penelitian ini berjumlah 474 karyawan 
diambil Sampel sebanyak 202 karyawan. 
c.   Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2014: 
116). Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 
teknik probability sampling.  Teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Spesifiknya, teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni 
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simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2014:118).  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
Isaac dan Michael dengan pendekatan pada taraf kesalahan 5%. Isaac dan Michael 
(1981), membuat daftar tabel yang bisa dipakai untuk menentukan jumlah sampel. 
Dari total populasi sebanyak 474 maka diketahui jumlah sampelnya berjumlah 
202 orang, jumlah tersebut ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael.  
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data adalah sekumpulan fakta yang biasa disajikan dengan angka-angka 
yang saling berhubungan satu sama lain. Berdasarkan sumbernya, data dibagi 
menjadi dua, antara lain: 
1. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau 
objek penelitian oleh pihak yang berkepentingan, biasanya data didapatkan dari 
pengukuran langsung seperti wawancara atau pengisisan kuisioner. Data primer 
dalam penelitian ini terdiri dari wawancara langsung, dokumen perusahaan, dan 
kuisioner. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh pihak 
yang berkepentingan, biasanya data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak 
lain, bisa diperoleh melalui majalah, jurnal, Koran, atau publikasi lainnya 
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(Quadratullah,  2014). Data sekunderr dalam penlitian ini adalah penelitian 
terdahulu yang relevan, jurnal, buku, dan internet. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu langkah yang penting, karena akan 
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuisioner, dokumentasi dan wawancara.  
Penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert sendiri 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan 
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Indikator tersebut kemudiaan dijadikan titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2013). Skala 
likert yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Penetapan skala likert 
 
Jawaban Skala 
Sangat Setuju  5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah atribut seseorang, atau objek yang memiliki “variasi” 
antara satu orang dengan orang lain, atau satu objek dengan objek lain. Sedangkan 
variabel penelitian merupakan suatu atribut dari orang, objek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tententu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3. Variabel dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel lain atau variabel independen (Siregar, 2011). Sedangkan 
menurut Setiaji (2009), variabel dependen adalah variabel yang diteliti, atau 
variabel yang dijelaskan. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 
produktivitas kerja karyawan.  
4. Variabel independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013). 
Sedangkan menurut Setiaji (2009), variabel independen merupakan variabel yang 
menjelaskan variabel dependen. Variabel independen (X) dalam penelitian ini 
adalah keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut adalah definisi operasional variabel dependen (Y) dan variabel 
independen (X), dimana variabel dependennya adalah produktivitas kerja dan 
variabel independen adalah kesehatan keselamatan kerja dan disiplin kerja. 
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Tabel 3.2  
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator  
Variabel Dependen (Y) 
1.  Produktivitas 
Kerja 
Menurut Husien Umar (dalam 
Widodo, 2015) produktivitas 
mengandung arti sebagai 
perbandingan antara hasil yang 
dicapai (Output) dengan keseluruhan 
sumber daya digunakan (input). 
1. Kemampuan 
melaksanakan tugas 
yang diberikan 
2. Meningkatkan hasil 
yang dicapai sesuai 
target 
3. Semangat kerja, 
usaha agar lebih baik 
dari  hari kemarin  
4. Pengembangan diri, 
usaha untuk 
meningkatkan 
kemampuan kerja  
5. Mutu, hasil 
pekerjaan yang 
menunjukan kualitas 
kerja 
6. Efisiensi, 
perbandingan hasil 
yang dicapai secara 
efisien  
(Sutrisno, 2009) 
 
 
Variabel Independen (X) 
2. Keselamatan 
dan 
kesehatan 
Kerja 
Mangkunegara,”Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu 
pemikiran dan upaya untuk 
menjamin keutuhan dan 
kesempurnaan baik jasmaniah 
maupun rohaniah tenaga kerja pada 
khususnya, dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya 
untuk menuju masyarakat adil dan 
makmur” (Alhamda & Sriani, 
2015). 
Keselamatan kerja : 
1. Penempatan 
benda untuk 
mencegah 
kecelakaan kerja 
2. Perlindungan 
pekerja dengan 
memberi alat untuk 
keselamatan 
3. Penyediaan 
perlengkapan untuk 
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 alat pencegah 
kecelakaan  
4. Progam 
sosialisasi 
pencegahan 
kecelakaan kerja 
Kesehatan kerja : 
5. Lingkungan kerja 
secara medis 
meliputi kebersihan, 
suhu udara, sistem 
pembuangan 
sampah 
6. Lingkungan 
kesehatan tenaga 
kerja, upaya 
perusahaan 
meningkatkan 
kesehatan pekerja  
7. Pemeliharaan 
kesehatan bagi 
semua tenaga kerja  
(Moenir dalam 
Rahman, 2010)  
3.  Disiplin 
Kerja 
Menurut Hasibuan (2017:193) 
bahwa Kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. Kesadaran disini 
adalah sikap seseorang yang secara 
suka rela mentaati semua peraturan 
dan sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya, sedangkan kesediaan 
adalah suatu sikap, tingkah laku, 
perbuatan seseorang yang sesuai 
dengan perusahaan baik tertulis 
maupun tidak 
a. 1. Ketetapan waktu, 
datang dan pulang te 
pat waktu serta 
tertib 
b. 2. Pemanfaatan 
sarana, 
menggunakan alat 
yang disedikan 
perusahaan 
c. 3. Tanggung jawab, 
menyelesaikan tygas 
sesuai prosedur  
d. 4. Ketaatan aturan, 
mentaati semua 
aturan yang ada di 
perusahaan 
(Alferd dalam 
Soedjono, 2002) 
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3.8. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data dari 
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2013). 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan 
menggunakan statistik. Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS 20 untuk melakukan uji instrumental, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, 
dan uji hipotesis. Penelitian ini untuk menganalis pengaruh variabel keselamatan 
kesehatan kerja dan variabel disiplin kerja terhadap variabel produktivitas kerja 
karyawan PT. Adhi Karya dalam unit proyek renovasi dan pengembangan stadion 
Manahan Surakarta. 
 
3.8.1. Uji Instrumental Pengumpulan Data 
1. Uji Validitas 
Valid adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013). Uji validitas adalah uji tentang 
kemampuan suatu quisionare sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang 
ingin diukur (Astuti, 2015). Uji ini berfungsi untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner (Ghozali, 2011). 
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Suatu instrumen pertanyaan dapat dikatakan valid apabila r hitung> r table. 
Sedangkan instrumen pertanyaan dikatakan tidak valid apabila r hitung< r table. r table 
dapat dicari pada toleransi kesalahan (1%, 5%, 10%) dengan uji 2 sisi dan jumlah 
data (n), df = n-2 atau r table dapat dihitung dengan menggunakan rumus excel 
(Astuti, 2015). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama  pula (Siregar, 2011). 
Menurut Ghozali (2011), reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan suatu indikator dari variabel. Dapat dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah  konsisten dari waktu 
ke waktu. 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
Sedangkan kuisioner dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach Alpha < 0.60 
(Setiaji, 2009). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residul mempunyai distribusi normal (Setiaji, 2009). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas residual. Pemilihan 
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analisis statistik ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
melihat normalitas residual. Hal ini dikarenakan apabila menggunakan analisis 
grafik dikhawatirkan dapat menyesatkan jika tidak hati-hati dalam melihat grafik 
yang disajikan. 
Uji K-S dapat dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Data residual berdistribusi normal. 
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal. 
Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
Kolmogorov-Smirnov < nilai Asymp Sig, yang berarti H0 gagal ditolak (Ghozali, 
2011). 
2. Uji Multikoloniaritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen (Sugiyono, 2011). Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikoloniaritas dalam model regresi dapat dilihat 
dalam nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tollerance, yang 
ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 
0.1, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonearitas antar variable 
independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Astuti, 2015). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
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heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Analisis yang digunakan peneliti 
adalah uji Glejser. Menurut (Gujarati, 2003) uji ini dilakukan dengan meregres 
nilai absolute residual terhadap variabel independen. Data dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila nilai sig > nilai α (Ghozali, 2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi suatu regresi. Dalam penelitian ini, uji ketepatan model 
dilakukan melalui nilai koefisien determinasi, dan nilai statistic F.  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
dererminasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2011). Model dapat dikatakan 
tepat apabila nilai R2 mendekati  angka satu.  
2. Uji Signifikansi Simultan (F) 
Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011).  Cara menguji uji F dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha (Ghozali, 2011). 
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3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). Dalam 
penelitian ini teknik analisis datanya menggunakan regresi linier berganda. 
Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang melibatkan lebih dari satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen (Quadratullah, 2014). Analisis 
ini berfungsi untuk meramalkan bagaimana keadaaan (naik turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (Sugiyono, 2013).  
Model dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan berikut ini: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y  = Produktivitas kerja     
a  = Konstanta 
b1-2 = Koefisien regresi 
X1 = Kesehatan dan keselamatan kerja 
X2 = Disiplin Kerja 
e = Eror 
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3.8.5. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen .Melalui perhitungan t statistik maka akan 
diperoleh nilai t hitung masing-masing variabel bebas untuk dibandingkan dengan 
t tabel dengan taraf signifikansi 5% di mana ketentuan pengujian adalah: 
a. Jika t hitung > t table atau p-value < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang artinya variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen.  
b. Jika t hitung < t table atau p-value > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
yang artinya variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Sejarah PT. Adhi Karya dimulai dari Architecten-Ingenicure-en 
Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. 
(Assosiate N.V.). Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en 
de Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan 
milik Belanda yang menjadi cikal bakal pendirian PT. ADHI hingga akhirnya 
dinasionalisasikan dan kemudian ditetapkan sebagai PN. Adhi Karya pada tanggal 
11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan infrastruktur di 
Indonesia. Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, pada 
tanggal 1 Juni 1974, PT. ADHI berubah status menjadi Perseroan Terbatas. 
Hingga pada tahun 2004 PT. ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
Status Perseroan PT. ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong PT. 
ADHI untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan 
pada masa perkembangan PT. ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia 
yang semakin melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antara 
industri konstruksi menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: 
Menjadi Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut 
menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait 
dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu 
“Beyond Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam 
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Perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola PT ADHI 
untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas. Struktur organisasi unit 
proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Struktur organisasi 
 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah para karyawan PT. Adhi Karya 
unit proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta. Responden 
yang telah melakukan pengisian kuesioner kemudian diidentifikasi berdasarkan 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pengalaman kerja dalam bentuk 
deskriptif yang akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam 
penelitian. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara umum 
para responden penelitian. 
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4.2.1 Identifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran keusioner 
sebanyak 202 responden, maka diperoleh data tentang karakteristik responden  
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
No Kategori Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 202 orang 100 
2 Perempuan 0 orang 0 
Jumlah 202 orang 100 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua jumlah responden 
adalah laki-laki dan tidak ada responden perempuan, dimana jumlah responden 
laki-laki sebanyak 202 orang atau 100%, sedangkan jumlah responden perempuan 
sebanyak 0 orang atau 0%. 
 
4.2.2 Identifikasi Berdasarkan Usia 
Faktor usia merupakan salah satu karakteristik seseorang yang 
mempengaruhi atau yang berhubungan dengan Produktivitas Karyawan. Adapun 
hasil analisis deskriptif terhadap umur responden disajikan dalam Tabel 4.2 
berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Usia Responden 
No. Rentang Usia Jumlah Presentase (%) 
1. < 40 tahun 122 orang 60 
2. 40 - 50 tahun 66 orang 33 
3. > 50 tahun 14 orang 7 
Jumlah 202 orang 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berumur 
kurang dari 40 tahun sebanyak 122 responden atau 60%, umur 40-50 tahun 
sebanyak 66 responden atau 33%, dan yang berusia lebih 50 tahun sebanyak 14 
responden atau 7%. 
 
4.2.3 Identifikasi Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan menunjukkan bekal kemampuan yang dimiliki responden 
dalam melaksanakan pekerjaan. Semakin tinggi pendidikan yang maka akan 
semakin lebih mengarah untuk meningkatkan produktivitas kerja. Adapun hasil 
analisis deskriptif terhadap pendidikan responden disajikan dalam Tabel 4.3 
berikut ini :  
Tabel 4.3 
           Pendidikan Responden 
 
No. Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1. SD 11 orang 6 
2. SMP 78 orang 38 
3. SMA 113 orang 56 
4. Sarjana 0 orang 0 
Jumlah 202 orang 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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 Berdasarkan Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa berpendidikan Sarjana 
sebanyak 0 responden atau 0%, responden berpenddikan SMA sebanyak 113 
responden atau 56%, sedangkan berpendidikan SMP sebanyak 78 responden atau 
38%, dan berpendidikan SD sebanyak 11 responden atau 6%. 
 
4.2.4 Identifikasi Berdasarkan Pengalaman Kerja 
Masa bekerja yang lama pada umumnya cenderung mengarah terhadap 
pengalaman kerja, dedikasi, pengetahuan, loyalitas terhadap perusahaan ataupun 
produktivitas pekerjaan. Data mengenai responden menurut masa kerja dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Pengalaman Kerja Responden 
 
No. Masa Kerja (bulan) Jumlah Presentase (%) 
1. < 3 tahun 52 orang 26 
2. 3 - 5 tahun 47 orang 23 
3. > 5 tahun 103 orang 51 
Jumlah 202 orang 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa responden yang memiliki 
pengalaman kerja kurang dari 3 tahun yakni 52 responden atau sebesar 26%. 
Pengalaman kerja 3-5 tahun sebanyak 47 responden atau 23% dan yang 
berpengalaman lebih dari 5 tahun sebanyak 103 responden atau 51%. 
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4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Uji 
kualitas data atau uji instrumen dilakukan terhadap indikator dari masing-masing 
variabel agar dapat diketahui tingkat kevalidan dan keandalan indikator sebagai 
alat ukur variabel, sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas 
hasil penelitian. Uji kualitas data ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji tentang kemampuan kuesioner yang 
digunakan, sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji 
validitas ini bisa dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 
tabel. Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha pada kolom 
Correlated Item-Total Correlation. Sedangkan nilai r tabel diambil dengan 
menggunakan rumus df = n – 2 (Ghozali, 2006). Yaitu df = 202 – 2, sehingga 
menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,1161. 
Tabel 4.5 
Corrected Item-Total Correlation (r hitung) 
No. Variabel r hitung r tabel Keterangan 
1. Keselamatan dan 
Kesehatan (X1) 
KKI 
KK2 
KK3 
KK4 
KK5 
KK6 
KK7 
 
 
0,557 
0,578 
0,660 
0,777 
0,777 
0,705 
0,557 
 
 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
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2. Disiplin (X2) 
D1 
D2 
D3 
D4 
 
 
0,742 
0,764 
0,676 
0,598 
 
 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
 
3. Produktivitas (Y) 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
 
0,570 
0,671 
0,730 
0,634 
0,523 
0,326 
 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
0,1161 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Nilai Corrected Item-Total Correlation yang kurang dari r tabel 
menunjukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid (Ghozali, 
2011: 53). Dilihat dari hasil tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap 
skor butir pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian di atas r tabel (0,1161) 
yang berarti valid. Artinya semua item pertanyaan/pernyataan mampu mengukur 
variabel Keselamatan Kesehatan Kerja, Disiplin dan Produktivitas. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kontruk atau variabel dikatakan 
reliabel apabila menghasilkan nilai cronbach Alpha > 0,70, tetapi jika nilai 0,60 – 
0,70 masih dapat diterima (Latan dan Temangi, 2013: 46). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Alpha Cronbach’s Keterangan  
Keselamatn Kesehatan Kerja 
(X1) 
0,773 Reliabel 
Disiplin (X2) 0,643 Reliabel 
Produktivitas (Y) 0,612 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
seluruh variabel yang diujikan nilainya sudah di atas 0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini lolos dalam uji 
reliabilitas dan dinyatakan reliabel. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah di dalam 
suatu model regresi, model pengganggu atau residual meiliki distribusi normal 
atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 
tingkat signifikansi di atas 0,05 berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa data 
residual berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 163-165).  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019   
Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada 
variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Disiplin, dan Produktivitas ≥  0,05 
maka data tiap variabel berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikoloniaritas dalam model regresi 
dapat dilihat dalam nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tollerance, 
yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0.1, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonearitas antar 
variable independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Model Z Probability  Kriteria Kesimpulan 
Unstandardized 
Residual 
1,323 0,060 P > α 
(0,05) 
Data berdistribusi 
normal 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Variabel Collinearity 
Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
Keselamatan 
Kesehatan Kerja 
0,169 5,916 Tidak terjadi multikolinearitas 
Disiplin 0,169 5,916 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sehingga 
persamaan ini telah memenuhi syarat, karena persamaan regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk 
menguatkan apakah data yang akan diolah terjadi gangguan heteroskedastisitas 
atau tidak. Ada tidaknya gangguan dapat dilihat dari nilai signifikasi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melakukan uji Glejser atau absolute residual dari data. Apabila 
hasil uji Glejser kurang dari atau sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan data 
mengalami gangguan heteroskedastisitas dan sebaliknya (Ghozali, 2011: 143). 
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Tabel 4.9 
                                             Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                                                                     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .838 .335  2.500 .013 
K3 .028 .027 .178 1.037 .301 
Disiplin .053 .044 .210 1.221 .223 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Dari hasil analisis pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai sig (p-value) > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, hal ini 
mengidentifikasikan bahwa kedua variabel independen (Keselamatan Kesehatan 
Kerja dan Disiplin) benar-benar tidak berpengaruh terhadap variabel residualnya, 
sehingga penelitian ini homoskedastisitas. 
 
4.3.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi disini adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
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Hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for windows memperoleh 
hasil yang ditujukan pada tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .921a .848 .846 .917 1.723 
a. Predictors: (Constant), JumlahD, jumlahK 
b. Dependent Variable: JumlahP 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai  Adjusted R 
Square sebesar 0,846. Artinya variasi perubahan nilai variabel K3 dan disiplin 
kerja dapat menjelaskan variasi perubahan nilai produktivitas kerja PT. Adhi 
Karya proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta PT. 
sebesar 84,6%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
2. Uji F  
 Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama terhadap 
variabel dependen. Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan atau 
tidak terhadap variabel terikat.  
 
 
 
 
 
53 
 
Tabel 4.11 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 929.682 2 464.841 553.090 .000b 
Residual 167.248 199 .840   
Total 1096.931 201    
a. Dependent Variable: JumlahP 
b. Predictors: (Constant), JumlahD, jumlahK 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan 4.11 di atas diketahui tingkat signifikansi (Sig.) adalah 0,000 
dengan nilai F sebesar 553,090. Oleh karena probabilitas 0,000 lebih kecil dari 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara simultan variabel 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Disiplin terhadap Produktivitas kerja karyawan 
di PT. Adhi Karya. 
 
4.3.4 Analisis Regresi Berganda 
Secara umum, analisis regresi pada dasarnya merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. 
Analisis regresi linear berganda selain untuk mengukur kekuatan hubungan, 
analisis liner berganda juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
independen dan dependen.  Metode analisis regresi linear berganda yaitu untuk 
memprediksi nilai dari variabel Dependen yaitu produktivitas (Y) dan 
keselamatan kesehatan kerja (X1), disiplin (X2), dengan menggunakan bantuan 
software SPSS 20 dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.563 .638  10.294 .000 
Keselamatan 
kerja 
1.076 .052 .753 11.030 .000 
Disiplin kerja 1.139 .083 .922 13.701 .000 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2  + e 
       = 6,563+1,076X1+ 1,139X2 + e 
Dari persamaan regresi yang  telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai  a  atau  konstanta  sebesar 6,563 maksudnya  apabila  variabel 
keselamatan kesehatan kerja dan disiplin konstan (0), maka nilai 
produktivitas kerja karyawan sebesar 6,563. 
2. Koefisien  regresi variabel keselamatan kesehatan kerja (b1) bernilai 
positif sebesar 1,076. Hal ini menunjukkan bahwa jika keselamatan 
kesehatan kerja ditingkatkan 1 satuan dengan catatan variabel disiplin 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai variabel produktivitas 
kerja karyawan sebesar 1,076. 
3. Koefisien  regresi variabel disiplin  (b2) bernilai positif sebesar 1,139. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika disiplin ditingkatkan 1 satuan dengan catatan 
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variabel keselamatan kesehatan kerja dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 1,139. 
 
4.3.5 Uji  Hipotesis (Uji t) 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016:244), uji statistik t digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel secara parsial mempunyai pengaruh nyata atau 
tidak. Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011).  
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Keselamatan 
Kesehatan Kerja 
1,076 0.000 Terdapat pengaruh keselamatan 
kesehata kerja terhadap produktivitas  
Disiplin 1,139  0,000 Terdapat pengaruh disiplin terhadap 
produktivitas 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas nilai signifikansi thitung sebagai berikut: 
1. Variabel Keselamatan Kesehatan Kerja dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 <  0,05. Karena tingkat  signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa keselamatan 
kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. 
2. Variabel Disiplin dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  0,05. Karena 
tingkat  signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05, hal ini menunjukkan bahwa H2 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa disiplin berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas. 
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3. Keselamatan kesehatan kerja dan disiplin secara silmultan dan signifikan 
berpengaruh terhadap produktivitas pada karyawan PT. Adhi Karya 
dengan nilai Fhitung sebesar 553,090 yang lebih besar dari Ftabel pada tingkat 
signifikan α = 5% sebesar 2,655 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
4.4 Pembahasan Analisis Data 
1. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap prduktivitas  
Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Produktivitas Kerja karyawan PT. Adhi Karya dalam proyek renovasi 
dan pengembangan stadion Manahan Surakarta. Penelitian ini menunjukan 
kebijakan manajemen untuk menjalankan progam keselamatan dan kesehatan 
kerja berdasarkan aturan yang berlaku. Hal tersebut berarti bahwa perusahaan 
telah memberikan fasilitas berupa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kepada 
karyawan agar measa aman saat bekerja dan dapat menguarangi resiko kecelakaan 
kerja. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penilitian yang dilakukan oleh 
Ardika (2015) yang menyatakan bahwa variabel keselamatan kesehatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas   
Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel Disiplin 
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja 
karyawan PT. Adhi Karya dalam proyek renovasi dan pengembangan stadion 
Manahan Surakarta. Disiplin kerja meupakan bentuk dari tanggung jawab 
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individu atas tugas yang diterimanya dan harus dilaksanakan dengan baik agar 
produktivitas perusahaan tetap terjaga. Pihak manajemen telah memberikan sanksi 
kepada karyawan yang telah melanggar peraturan perusahaan dengan denda 
berupa materi agar karyawan tetap menajaga kedisiplinan dalam bekerja. Dengan 
diberlakukan denda bagi yang melanggar maka karyawan akan lebih disiplin 
dalam bekerja.  Hal tersebut untuk menjaga karyawan tertib dan tidak melanggar 
aturan yang berlaku demi terjalannya proyek tersebut dengan lancar. 
Hasil penelitian sependapat dengan penilitian yang dilakukan oleh Kurnia 
(2018), yang menyatakan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas karyawan yaitu pengujian analisis linier dan uji t. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) PT. Adhi Karya pada proyek 
renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta.  
2. Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja (Y) PT. Adhi Karya pada proyek renovasi dan pengembangan stadion 
Manahan Surakarta.  
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu sehingga dalam penelitian ini 
peneliti hanya mengambil dua variabel bebas dalam meneliti faktor untuk melihat 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Adhi Karya pada proyek 
renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.   
1. Bagi  Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada  PT.  Adhi 
Karya unit proyek renovasi dan pengembangan stadion Manahan Surakarta untuk 
lebih memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan produktivitas kerja 
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seluruh karyawannya. Seperti melalui keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
dengan meningkatkan kompetensi, pengawas, dan pengelolaan keselamatan 
sesuai regulasi yang ada. Masih ada sebagian karyawan yang tidak disiplin untuk 
menggunakan peralatan alat pelindung diri dan ada yang melanggar aturan 
perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Responden yang diteliti adalah pihak yang benar-benar memahami 
keadaan lapangan. Dikarenakan responden yang memahami keadaan lapangan 
akan memiliki gambaran risiko yang dapat terjadi. Serta ditambahkan 
pembahasan mengenai prespektif dari pekerja sendiri secara pribadi mengenai 
pendapat alasan mengapa tidak mematuhi peraturan keselamatan dan bagaimana 
pengaruh dari penerapan peraturan tersebut terhadap dirinya dan lingkungan 
proyek. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
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LAMPIRAN 2 
 
Tabel penentuan jumlah sampel isaac dan michael dari populasi tertentu dengan 
taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
 
 
Sumber: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, 
dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 128. 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER 
Kepada : 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
Karyawan PT. Adhi Karya 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
 Kuisioner ini ditujukan untuk menjalankan tugas akhir (skripsi) sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Adapun judul dari skripsi 
saya adalah “Pengaruh Progam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. ADHI KARYA 
Proyek Renovasi dan Pengembangan Stadion Manahan Surakarta”. Dengan 
penuh kerendahan hati, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
untuk mengisi kuisioner ini. 
Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam 
mengisi kuisioner penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
berikan hanya digunakan untuk kepentingan terbatas, dalam arti diperlukan untuk 
penelitian ini saja. 
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya mengucapkan 
terima kasih. 
 
 Hormat saya,  
 
 
 
Rosid Santoso 
145111126 
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KUESIONER PENELITIAN 
Judul Penelitian : PENGARUH PROGAM KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA (K3) DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 
KARYAWAN PT. ADHI KARYA PROYEK 
RENOVASI DAN PENGEMBANGAN STADION 
MANAHAN SURAKARTA 
 
A. Petunjuk pengisian  
1. Berikan tanda check (√) pada alternatif jawaban sesuai pilihan 
bapak/ibu/saudara/saudari. 
2. Pilihlah alternatif jawaban :  
- SS = Sangat setuju 
- S = Setuju  
- N = Netral  
- TS = Tidak setuju  
- STS = Sangat tidak setuju 
B. Identitas Responden  
 Nama responden   :      (boleh tidak diisi)                        
          Jenis Kelamin              :  Pria             
      Wanita      
            Umur                         :            kurang dari 40 tahun 
           40 sampai 50 tahun          
                                       lebih dari 50 tahun          
           Pendidikan Terakhir    :   SD     SMA       
    SMP           Sarjana 
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Pengalaman Kerja        :   kurang dari 3 tahun 
              3 sampai 5 tahun      
     lebih dari 5 tahun 
 
Variabel Produktivitas Kerja 
No  Pernyataan  SS  S  RR TS  STS  
1  Saya menjalankan pekerjaan yang menjadi tugas  
agar cepat terselesaikan 
          
2  Saya selalu berusaha untuk meningkatkan hasil 
pekerjaan saya sesuai target perusahaan  
          
3  Saya mempunyai semangat bekerja dengan 
adanya arahan hampir setiap hari agar lebih baik 
dari hari kemarin 
          
4  Saya selalu berusaha untuk mengembangkan diri 
untuk meningkatkan kemampuan kerja  
          
5  Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas 
pekerjaan saya untuk menyelesaikan pekerjaan 
          
6  Saya selalu berusaha melakukan pekerjaan secara 
efisien agar lebih cepat dalam mengerjar target 
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Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
No  Pernyataan  SS  S  RR  TS  STS  
1  Penempatan alat-alat dan material tidak 
membahayakan keselamatan pekerja  
          
2  Perusahaan memberikan alat pelindung kerja 
pada karyawan agar terjaga keselamatannya  
          
3  Perusahaan menyediakan alat pelindung diri dan 
karyawan bisa menggunakannya sebagai alat 
pencegah kecelakaan 
          
4  Perusahaan telah melakukan sosialisasi tentang 
progam keselamatan dan kesehatan kerja  
          
5  Lingkungan kerja saya nyaman dan sehat           
6 Perusahaan berusaha meningkatkan kesehatan 
karyawan melalui sarana barak dan kamar mandi 
yang memadai 
     
7 Perusahaan memberikan jaminan pemeliharaan 
kesehatan bagi para karyawan  
     
  
Variabel Disiplin Kerja 
No  Pernyataan  SS  S  RR  TS  STS  
1  Saya menggunakan peralatan kerja sesuai standar 
keamanan 
          
2  Saya mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
          
3  Saya bekerja tidak pernah terlambat            
4  Saya menggunakan atau memanfaatkan sarana kantor 
sesuai aturan  
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Lampiran 4 Tabulasi Hasil Penelitian 
 
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Responden K3 1 K3 2 K3 3 K3 4 K3 5 K3 6 K3 7  K 
1 4 4 5 4 4 4 4 29 
2 4 5 5 4 4 4 5 31 
3 4 4 4 5 5 5 4 31 
4 5 5 5 4 4 4 4 31 
5 4 4 4 3 3 4 4 26 
6 5 4 4 4 4 5 4 30 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 3 5 4 5 5 3 5 30 
9 4 4 5 5 5 4 5 32 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 4 5 4 4 4 4 4 29 
12 5 5 5 5 5 5 5 35 
13 5 4 4 4 4 5 4 30 
14 5 5 5 5 5 5 4 34 
15 5 5 4 2 2 3 2 23 
16 4 4 4 5 5 4 4 30 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 4 4 5 5 4 4 31 
19 5 5 5 4 4 4 5 32 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 
21 5 5 5 5 5 5 5 35 
22 5 5 5 4 4 4 4 31 
23 5 5 5 4 4 4 3 30 
24 5 4 4 5 5 4 4 31 
25 4 5 5 4 4 5 4 31 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 5 4 4 4 4 4 4 29 
32 5 5 4 5 5 4 5 33 
33 4 4 5 5 5 4 5 32 
34 4 4 4 4 4 5 5 30 
35 5 5 5 4 4 5 4 32 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
37 5 4 4 4 4 4 5 30 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
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39 4 5 4 4 4 5 4 30 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 5 5 5 4 4 5 5 33 
42 5 5 5 5 5 5 5 35 
43 5 5 5 5 5 5 5 35 
44 5 5 4 4 4 4 5 31 
45 4 5 5 4 4 4 5 31 
46 5 5 5 5 5 5 4 34 
47 4 5 4 4 4 5 5 31 
48 4 4 5 4 4 4 4 29 
49 4 5 4 4 4 5 5 31 
50 4 5 4 4 4 4 4 29 
51 5 5 5 5 5 5 5 35 
52 3 5 5 5 5 5 5 33 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 4 5 4 4 4 3 28 
55 4 4 4 4 4 4 3 27 
56 5 4 4 4 4 4 2 27 
57 3 4 4 4 4 4 5 28 
58 3 5 4 4 4 5 5 30 
59 3 3 4 4 4 4 4 26 
60 5 4 4 5 5 3 4 30 
61 4 4 3 3 3 4 3 24 
62 5 4 3 3 3 3 4 25 
63 3 3 4 4 4 4 5 27 
64 5 4 3 5 5 5 4 31 
65 4 4 5 4 4 4 4 29 
66 3 4 4 4 4 4 5 28 
67 4 4 4 4 4 4 5 29 
68 3 4 4 4 4 3 4 26 
69 3 4 4 4 4 3 4 26 
70 4 5 4 4 4 4 4 29 
71 4 5 4 4 4 5 4 30 
72 5 5 4 4 4 4 3 29 
73 4 5 4 3 3 4 4 27 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 4 4 4 4 4 5 4 29 
76 3 3 5 5 5 5 5 31 
77 4 3 5 4 4 5 5 30 
78 3 3 4 4 4 4 5 27 
79 4 3 4 4 4 3 5 27 
80 4 4 4 3 3 4 4 26 
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81 4 4 4 4 4 5 4 29 
82 4 5 5 5 5 5 5 34 
83 4 4 4 4 4 5 5 30 
84 4 3 4 4 4 4 5 28 
85 4 3 4 4 4 4 4 27 
86 3 3 4 4 4 4 4 26 
87 3 3 4 3 3 4 4 24 
88 5 5 5 5 5 5 5 35 
89 3 4 5 5 5 5 5 32 
90 3 3 4 4 4 4 4 26 
91 4 3 4 4 4 4 5 28 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 4 4 5 4 4 4 5 30 
94 4 4 4 4 4 4 5 29 
95 3 3 5 5 5 5 5 31 
96 3 3 4 5 5 5 5 30 
97 4 3 4 5 5 5 5 31 
98 3 3 4 4 4 4 5 27 
99 3 3 5 3 3 3 5 25 
100 3 3 5 4 4 4 5 28 
101 3 3 4 4 4 4 5 27 
102 4 4 3 3 3 4 4 25 
103 4 3 4 3 3 5 4 26 
104 3 4 3 5 5 4 4 28 
105 3 4 4 4 4 4 3 26 
106 4 5 4 4 4 4 4 29 
107 5 5 5 5 5 5 5 35 
108 3 5 5 5 5 5 5 33 
109 5 5 4 4 4 4 4 30 
110 3 4 5 3 3 3 3 24 
111 4 4 4 4 4 4 4 28 
112 3 3 4 5 5 4 4 28 
113 4 5 5 3 3 3 5 28 
114 2 5 5 4 4 4 5 29 
115 2 4 4 4 4 2 5 25 
116 5 5 4 4 4 4 5 31 
117 4 5 5 4 4 4 5 31 
118 5 5 5 5 5 5 4 34 
119 4 5 4 4 4 5 5 31 
120 4 4 5 4 4 4 4 29 
121 4 5 4 4 4 5 5 31 
122 4 5 4 4 4 4 4 29 
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123 5 5 5 5 5 5 5 35 
124 3 5 5 5 5 5 5 33 
125 4 3 4 5 5 4 3 28 
126 3 3 4 4 4 3 5 26 
127 5 4 5 4 4 5 5 32 
128 4 4 5 4 4 5 5 31 
129 3 3 5 5 5 5 5 31 
130 4 2 4 4 4 5 4 27 
131 3 3 5 5 5 4 4 29 
132 3 3 4 5 5 5 5 30 
133 4 3 4 5 5 5 5 31 
134 4 4 4 4 4 5 4 29 
135 4 5 5 5 5 5 5 34 
136 4 4 4 4 4 5 5 30 
137 4 3 4 4 4 4 5 28 
138 4 3 4 4 4 4 4 27 
139 3 3 4 4 4 4 4 26 
140 3 3 4 3 3 4 4 24 
141 5 5 5 5 5 5 5 35 
142 3 4 5 5 5 5 5 32 
143 3 3 4 4 4 4 4 26 
144 4 3 4 4 4 4 5 28 
145 3 4 4 4 4 3 3 25 
146 3 5 4 4 4 3 4 27 
147 3 4 4 4 4 5 4 28 
148 4 5 5 4 4 4 3 29 
149 3 5 4 4 4 4 5 29 
150 4 5 4 4 4 3 4 28 
151 4 4 5 4 4 4 4 29 
152 3 4 4 4 4 4 5 28 
153 4 4 4 4 4 4 5 29 
154 3 4 4 4 4 3 4 26 
155 3 4 4 4 4 3 4 26 
156 4 5 4 4 4 4 4 29 
157 4 5 4 4 4 5 4 30 
158 5 5 4 4 4 4 3 29 
159 4 5 5 4 4 4 3 29 
160 3 5 4 4 4 4 5 29 
161 4 5 4 4 4 3 4 28 
162 4 4 3 3 3 4 4 25 
163 4 3 4 3 3 3 4 24 
164 3 4 3 5 5 4 4 28 
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165 3 4 4 4 4 4 3 26 
166 5 4 4 4 4 5 4 30 
167 4 4 4 4 4 4 4 28 
168 3 5 4 5 5 3 5 30 
169 4 4 5 5 5 4 5 32 
170 5 5 5 5 5 5 5 35 
171 4 5 4 4 4 4 4 29 
172 5 5 5 5 5 5 5 35 
173 5 4 4 4 4 5 4 30 
174 5 5 5 5 5 5 4 34 
175 5 5 4 2 2 3 2 23 
176 4 4 4 4 4 4 4 28 
177 4 4 4 4 4 4 4 28 
178 5 5 5 5 5 5 5 35 
179 5 5 5 5 5 5 5 35 
180 5 5 5 5 5 5 5 35 
181 5 4 4 4 4 4 4 29 
182 5 5 4 5 5 4 5 33 
183 4 4 5 5 5 4 5 32 
184 4 4 4 4 4 5 5 30 
185 5 5 5 4 4 5 4 32 
186 5 5 5 5 5 5 5 35 
187 5 4 4 4 4 4 5 30 
188 5 5 5 5 5 5 5 35 
189 4 5 4 4 4 5 4 30 
190 4 4 4 4 4 4 4 28 
191 5 5 5 4 4 5 5 33 
192 5 5 5 5 5 5 5 35 
193 5 5 5 5 5 5 5 35 
194 5 5 4 4 4 4 5 31 
195 4 5 5 4 4 4 5 31 
196 5 5 5 4 4 5 5 33 
197 5 5 5 5 5 5 5 35 
198 5 5 5 5 5 5 5 35 
199 5 5 4 4 4 4 5 31 
200 4 5 5 4 4 4 5 31 
201 5 5 5 5 5 5 4 34 
202 4 5 4 4 4 5 5 31 
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2. Disiplin Kerja 
Responden D1 D2 D3 D4 D 
1 4 4 5 4 17 
2 4 5 5 4 18 
3 4 4 4 5 17 
4 5 5 5 4 19 
5 4 4 4 3 15 
6 5 4 4 4 17 
7 4 4 4 4 16 
8 3 5 4 5 17 
9 4 4 5 5 18 
10 5 5 5 5 20 
11 4 5 4 4 17 
12 5 5 5 5 20 
13 5 4 4 4 17 
14 5 5 5 5 20 
15 5 5 4 2 16 
16 4 4 4 5 17 
17 5 5 5 5 20 
18 5 4 4 5 18 
19 5 5 5 4 19 
20 5 5 5 5 20 
21 5 5 5 5 20 
22 5 5 5 4 19 
23 5 5 5 4 19 
24 5 4 4 5 18 
25 4 5 5 4 18 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 5 5 5 5 20 
29 5 5 5 5 20 
30 5 5 5 5 20 
31 5 4 4 4 17 
32 5 5 4 5 19 
33 4 4 5 5 18 
34 4 4 4 4 16 
35 5 5 5 4 19 
36 5 5 5 5 20 
37 5 4 4 4 17 
38 5 5 5 5 20 
39 4 5 4 4 17 
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40 4 4 4 4 16 
41 5 5 5 4 19 
42 5 5 5 5 20 
43 5 5 5 5 20 
44 5 5 4 4 18 
45 4 5 5 4 18 
46 5 5 5 5 20 
47 4 5 4 4 17 
48 4 4 5 4 17 
49 4 5 4 4 17 
50 4 5 4 4 17 
51 5 5 5 5 20 
52 3 5 5 5 18 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 5 4 17 
55 4 4 4 4 16 
56 5 4 4 4 17 
57 3 4 4 4 15 
58 3 5 4 4 16 
59 3 3 4 4 14 
60 5 4 4 5 18 
61 4 4 3 3 14 
62 5 4 3 3 15 
63 3 3 4 4 14 
64 5 4 3 5 17 
65 4 4 5 4 17 
66 3 4 4 4 15 
67 4 4 4 4 16 
68 3 4 4 4 15 
69 3 4 4 4 15 
70 4 5 4 4 17 
71 4 5 4 4 17 
72 5 5 4 4 18 
73 4 5 4 3 16 
74 4 4 4 4 16 
75 4 4 4 4 16 
76 3 3 5 5 16 
77 4 3 5 4 16 
78 3 3 4 4 14 
79 4 3 4 4 15 
80 4 4 4 3 15 
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81 4 4 4 4 16 
82 4 5 5 5 19 
83 4 4 4 4 16 
84 4 3 4 4 15 
85 4 3 4 4 15 
86 3 3 4 4 14 
87 3 3 4 3 13 
88 5 5 5 5 20 
89 3 4 5 5 17 
90 3 3 4 4 14 
91 4 3 4 4 15 
92 4 4 4 4 16 
93 4 4 5 4 17 
94 4 4 4 4 16 
95 3 3 5 5 16 
96 3 3 4 5 15 
97 4 3 4 5 16 
98 3 3 4 4 14 
99 3 3 5 3 14 
100 3 3 5 4 15 
101 3 3 4 4 14 
102 4 4 3 3 14 
103 4 3 4 3 14 
104 3 4 3 5 15 
105 3 4 4 4 15 
106 4 5 4 4 17 
107 5 5 5 5 20 
108 3 5 5 5 18 
109 5 5 4 4 18 
110 3 4 5 3 15 
111 4 4 4 4 16 
112 3 3 4 5 15 
113 4 5 5 3 17 
114 2 5 5 4 16 
115 2 4 4 4 14 
116 5 5 4 4 18 
117 4 5 5 4 18 
118 5 5 5 5 20 
119 4 5 4 4 17 
120 4 4 5 4 17 
121 4 5 4 4 17 
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122 4 5 4 4 17 
123 5 5 5 5 20 
124 3 5 5 5 18 
125 4 3 4 5 16 
126 3 3 4 4 14 
127 5 4 5 4 18 
128 4 4 5 4 17 
129 3 3 5 5 16 
130 4 2 4 4 14 
131 3 3 5 5 16 
132 3 3 4 5 15 
133 4 3 4 5 16 
134 4 4 4 4 16 
135 4 5 5 5 19 
136 4 4 4 4 16 
137 4 3 4 4 15 
138 4 3 4 4 15 
139 3 3 4 4 14 
140 3 3 4 3 13 
141 5 5 5 5 20 
142 3 4 5 5 17 
143 3 3 4 4 14 
144 4 3 4 4 15 
145 3 4 4 4 15 
146 3 5 4 4 16 
147 3 4 4 4 15 
148 4 5 5 4 18 
149 3 5 4 4 16 
150 4 5 4 4 17 
151 4 4 5 4 17 
152 3 4 4 4 15 
153 4 4 4 4 16 
154 3 4 4 4 15 
155 3 4 4 4 15 
156 4 5 4 4 17 
157 4 5 4 4 17 
158 5 5 4 4 18 
159 4 5 5 4 18 
160 3 5 4 4 16 
161 4 5 4 4 17 
162 4 4 3 3 14 
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163 4 3 4 3 14 
164 3 4 3 5 15 
165 3 4 4 4 15 
166 5 4 4 4 17 
167 4 4 4 4 16 
168 3 5 4 5 17 
169 4 4 5 5 18 
170 5 5 5 5 20 
171 4 5 4 4 17 
172 5 5 5 5 20 
173 5 4 4 4 17 
174 5 5 5 5 20 
175 5 5 4 2 16 
176 4 4 4 4 16 
177 4 4 4 4 16 
178 5 5 5 5 20 
179 5 5 5 5 20 
180 5 5 5 5 20 
181 5 4 4 4 17 
182 5 5 4 5 19 
183 4 4 5 5 18 
184 4 4 4 4 16 
185 5 5 5 4 19 
186 5 5 5 5 20 
187 5 4 4 4 17 
188 5 5 5 5 20 
189 4 5 4 4 17 
190 4 4 4 4 16 
191 5 5 5 4 19 
192 5 5 5 5 20 
193 5 5 5 5 20 
194 5 5 4 4 18 
195 4 5 5 4 18 
196 5 5 5 4 19 
197 5 5 5 5 20 
198 5 5 5 5 20 
199 5 5 4 4 18 
200 4 5 5 4 18 
201 5 5 5 5 20 
202 4 5 4 4 17 
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3. Produktivitas Kerja 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P 
1 4 4 4 5 4 5 26 
2 5 4 5 5 4 5 28 
3 5 4 4 4 5 5 27 
4 5 5 5 5 4 5 29 
5 4 4 4 4 3 4 23 
6 4 5 4 4 4 4 25 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 5 3 5 4 5 5 27 
9 4 4 4 5 5 4 26 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 5 4 5 4 4 5 27 
12 5 5 5 5 5 5 30 
13 5 5 4 4 4 4 26 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 5 5 5 4 2 4 25 
16 4 4 4 4 5 4 25 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 5 4 4 5 5 27 
19 5 5 5 5 4 4 28 
20 5 5 5 5 5 5 30 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 5 5 5 5 4 5 29 
23 5 5 5 5 4 5 29 
24 4 5 4 4 5 4 26 
25 4 4 5 5 4 5 27 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 4 5 5 5 5 4 28 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 5 5 5 5 4 28 
31 5 5 4 4 4 4 26 
32 4 5 5 4 5 5 28 
33 5 4 4 5 5 4 27 
34 4 4 4 4 4 5 25 
35 5 5 5 5 4 4 28 
36 4 5 5 5 5 5 29 
37 4 5 4 4 4 5 26 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 5 4 5 4 4 5 27 
40 4 4 4 4 4 4 24 
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41 5 5 5 5 4 5 29 
42 5 5 5 5 5 5 30 
43 5 5 5 5 5 5 30 
44 5 5 5 4 4 5 28 
45 3 4 5 5 4 5 26 
46 5 5 5 5 5 5 30 
47 4 4 5 4 4 5 26 
48 4 4 4 5 4 4 25 
49 4 4 5 4 4 4 25 
50 4 4 5 4 4 4 25 
51 5 5 5 5 5 5 30 
52 5 3 5 5 5 5 28 
53 4 4 4 4 4 5 25 
54 4 4 4 5 4 4 25 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 4 5 4 4 4 4 25 
57 4 3 4 4 4 4 23 
58 5 3 5 4 4 5 26 
59 4 3 3 4 4 5 23 
60 4 5 4 4 5 4 26 
61 5 4 4 3 3 5 24 
62 5 5 4 3 3 5 25 
63 4 3 3 4 4 5 23 
64 4 5 4 3 5 5 26 
65 5 4 4 5 4 5 27 
66 5 3 4 4 4 5 25 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 3 4 4 4 5 24 
69 5 3 4 4 4 5 25 
70 4 4 5 4 4 5 26 
71 3 4 5 4 4 5 25 
72 5 5 5 4 4 4 27 
73 4 4 5 4 3 5 25 
74 5 4 4 4 4 5 26 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 3 3 5 5 5 25 
77 4 4 3 5 4 5 25 
78 5 3 3 4 4 5 24 
79 4 4 3 4 4 4 23 
80 5 4 4 4 3 4 24 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 5 4 5 5 5 5 29 
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83 4 4 4 4 4 5 25 
84 4 4 3 4 4 4 23 
85 5 4 3 4 4 5 25 
86 4 3 3 4 4 5 23 
87 3 3 3 4 3 5 21 
88 3 5 5 5 5 5 28 
89 3 3 4 5 5 5 25 
90 3 3 3 4 4 4 21 
91 4 4 3 4 4 4 23 
92 3 4 4 4 4 5 24 
93 4 4 4 5 4 5 26 
94 5 4 4 4 4 5 26 
95 4 3 3 5 5 5 25 
96 3 3 3 4 5 4 22 
97 3 4 3 4 5 4 23 
98 3 3 3 4 4 5 22 
99 5 3 3 5 3 4 23 
100 5 3 3 5 4 5 25 
101 5 3 3 4 4 5 24 
102 5 4 4 3 3 4 23 
103 4 4 3 4 3 4 22 
104 5 3 4 3 5 5 25 
105 4 3 4 4 4 5 24 
106 5 4 5 4 4 5 27 
107 5 5 5 5 5 5 30 
108 5 3 5 5 5 5 28 
109 4 5 5 4 4 3 25 
110 4 3 4 5 3 5 24 
111 4 4 4 4 4 5 25 
112 5 3 3 4 5 5 25 
113 5 4 5 5 3 5 27 
114 4 2 5 5 4 4 24 
115 4 2 4 4 4 5 23 
116 5 5 5 4 4 5 28 
117 4 4 5 5 4 5 27 
118 3 5 5 5 5 5 28 
119 5 4 5 4 4 4 26 
120 4 4 4 5 4 5 26 
121 5 4 5 4 4 5 27 
122 3 4 5 4 4 5 25 
123 5 5 5 5 5 5 30 
124 4 3 5 5 5 5 27 
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125 4 4 3 4 5 4 24 
126 4 3 3 4 4 4 22 
127 4 5 4 5 4 4 26 
128 5 4 4 5 4 5 27 
129 5 3 3 5 5 5 26 
130 4 4 2 4 4 5 23 
131 3 3 3 5 5 4 23 
132 4 3 3 4 5 4 23 
133 4 4 3 4 5 5 25 
134 2 4 4 4 4 5 23 
135 3 4 5 5 5 5 27 
136 3 4 4 4 4 5 24 
137 3 4 3 4 4 5 23 
138 3 4 3 4 4 5 23 
139 3 3 3 4 4 5 22 
140 5 3 3 4 3 5 23 
141 4 5 5 5 5 4 28 
142 3 3 4 5 5 5 25 
143 4 3 3 4 4 5 23 
144 4 4 3 4 4 4 23 
145 5 3 4 4 4 5 25 
146 4 3 5 4 4 4 24 
147 4 3 4 4 4 5 24 
148 4 4 5 5 4 5 27 
149 5 3 5 4 4 5 26 
150 4 4 5 4 4 4 25 
151 5 4 4 5 4 5 27 
152 2 3 4 4 4 4 21 
153 3 4 4 4 4 5 24 
154 5 3 4 4 4 4 24 
155 2 3 4 4 4 5 22 
156 3 4 5 4 4 4 24 
157 3 4 5 4 4 4 24 
158 3 5 5 4 4 5 26 
159 2 4 5 5 4 5 25 
160 2 3 5 4 4 5 23 
161 4 4 5 4 4 5 26 
162 4 4 4 3 3 4 22 
163 3 4 3 4 3 5 22 
164 4 3 4 3 5 4 23 
165 4 3 4 4 4 4 23 
166 4 5 4 4 4 4 25 
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167 4 4 4 4 4 4 24 
168 5 3 5 4 5 5 27 
169 4 4 4 5 5 4 26 
170 5 5 5 5 5 5 30 
171 5 4 5 4 4 5 27 
172 5 5 5 5 5 5 30 
173 5 5 4 4 4 4 26 
174 5 5 5 5 5 5 30 
175 5 5 5 4 2 4 25 
176 4 4 4 4 4 4 24 
177 4 4 4 4 4 4 24 
178 4 5 5 5 5 4 28 
179 5 5 5 5 5 5 30 
180 4 5 5 5 5 4 28 
181 5 5 4 4 4 4 26 
182 4 5 5 4 5 5 28 
183 5 4 4 5 5 4 27 
184 4 4 4 4 4 5 25 
185 5 5 5 5 4 4 28 
186 4 5 5 5 5 5 29 
187 4 5 4 4 4 5 26 
188 5 5 5 5 5 5 30 
189 5 4 5 4 4 5 27 
190 4 4 4 4 4 4 24 
191 5 5 5 5 4 5 29 
192 5 5 5 5 5 4 29 
193 4 5 5 5 5 4 28 
194 5 5 5 4 4 5 28 
195 4 4 5 5 4 5 27 
196 5 5 5 5 4 4 28 
197 5 5 5 5 5 5 30 
198 5 5 5 5 5 5 30 
199 5 5 5 4 4 5 28 
200 5 4 5 5 4 5 28 
201 4 5 5 5 5 4 28 
202 4 4 5 4 4 5 26 
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Lampiran 5 Hasil Olah Data 
1. Uji Validitas 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Correlations 
 K31 K32 K33 K34 K35 K36 K37 jumlahK 
K31 Pearson Correlation 1 .492** .263** .185** .185** .365** -.004 .577** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .009 .009 .000 .958 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K32 Pearson Correlation .492** 1 .352** .186** .186** .219** .083 .578** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .008 .008 .002 .240 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K33 Pearson Correlation .263** .352** 1 .421** .421** .374** .333** .660** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K34 Pearson Correlation .185** .186** .421** 1 1.000** .484** .442** .777** 
Sig. (2-tailed) .009 .008 .000  .000 .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K35 Pearson Correlation .185** .186** .421** 1.000** 1 .484** .442** .777** 
Sig. (2-tailed) .009 .008 .000 .000  .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K36 Pearson Correlation .365** .219** .374** .484** .484** 1 .346** .705** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000  .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
K37 Pearson Correlation -.004 .083 .333** .442** .442** .346** 1 .557** 
Sig. (2-tailed) .958 .240 .000 .000 .000 .000  .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
jumla
hK 
Pearson Correlation .577** .578** .660** .777** .777** .705** .557** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 202 202 202 202 202 202 202 202 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Disiplin Kerja 
Correlations 
 D1 D2 D3 D4 JumlahD 
D1 Pearson Correlation 1 .492** .263** .185** .742** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .009 .000 
N 202 202 202 202 202 
D2 Pearson Correlation .492** 1 .352** .186** .764** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .008 .000 
N 202 202 202 202 202 
D3 Pearson Correlation .263** .352** 1 .421** .676** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 202 202 202 202 202 
D4 Pearson Correlation .185** .186** .421** 1 .598** 
Sig. (2-tailed) .009 .008 .000  .000 
N 202 202 202 202 202 
JumlahD Pearson Correlation .742** .764** .676** .598** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 202 202 202 202 202 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Produktivitas Kerja 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 JumlahP 
P1 Pearson Correlation 1 .267** .259** .166* .044 .103 .570** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .018 .536 .143 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
P2 Pearson Correlation .267** 1 .492** .263** .185** -.081 .671** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .009 .253 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
P3 Pearson Correlation .259** .492** 1 .352** .186** .125 .730** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .008 .075 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
P4 Pearson Correlation .166* .263** .352** 1 .421** .155* .634** 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .000  .000 .028 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
P5 Pearson Correlation .044 .185** .186** .421** 1 .115 .523** 
Sig. (2-tailed) .536 .009 .008 .000  .104 .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
P6 Pearson Correlation .103 -.081 .125 .155* .115 1 .326** 
Sig. (2-tailed) .143 .253 .075 .028 .104  .000 
N 202 202 202 202 202 202 202 
JumlahP Pearson Correlation .570** .671** .730** .634** .523** .326** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 202 202 202 202 202 202 202 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reabilias 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.773 7 
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 Disiplin Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.643 4 
 
 Produktivitas Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.612 6 
 
3. Uji  Asumsi Klasik 
 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 202 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .91218512 
Most Extreme Differences 
Absolute .105 
Positive .095 
Negative -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.494 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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 Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6.563 .638  10.294 .000   
K3 1.076 .052 .753 11.030 .000 .169 5.916 
D 1.139 .083 .922 13.701 .000 .169 5.916 
a. Dependent Variable: P 
 
 Uji Hetroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .838 .335  2.500 .013   
K3 .028 .027 .178 1.037 .301 .169 5.916 
D .053 .044 .210 1.221 .223 .169 5.916 
a. Dependent Variable: abs_ut 
 
4. Uji Ketetapan Model 
 Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 929.682 2 464.841 553.090 .000b 
Residual 167.248 199 .840   
Total 1096.931 201    
a. Dependent Variable: JumlahP 
b. Predictors: (Constant), JumlahD, jumlahK 
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5. Uji Signifikan Parameter Individu (uji t) 
 Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.563 .638  10.294 .000 
K3 1.076 .052 .753 11.030 .000 
Disiplin kerja 1.139 .083 .922 13.701 .000 
 
 Uji r 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .921a .848 .846 .917 1.723 
a. Predictors: (Constant), JumlahD, jumlahK 
b. Dependent Variable: JumlahP 
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